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A. Kajian Tentang Pembentkan Karakter
1. Pengertian pembentukan karakter religius

Kata “Pembentukan” dalam kamus Bahasa Indonesia
(KBBI) yaitu proses, cara, perbuatan membentuk.’ Sedangkan
menurut istilah kata Pembentukan diartikan sebagai usaha luar
yang terarah kepada tujuan tertentu guna membimbing faktor-
faktor pembawaan hingga terwujud dalam suatu aktifitas rohani
atau jasmani. Dalam hal ini adalah bagaimana seluruh komponen
yang ada didalam sekolah menjadikan para siswa-siwinya
berperilaku keagamaan sesuai dengan dengan yang diharapkan
oleh sekolah.

Sedangkan karakter secara etimologi berasal dari bahasa
latin character, yang antara lain watak, tabiat, sifat, kejiwaan,
budi pekerti, kepribadian dan akhlak.?

Secara menurut terminologi karakter adalah sifat kejiwaan,
akhlak, atau budi pekerti yang menjadi ciri khas sekelompok
orang. Karakter merupakan nilai-nilai yang berhubngan dengan

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan

! Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 136.
? Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), 20-21.
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dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, hukum, tata
krama, budaya dan adat istiadat.’

Dalam konsep islam karakter itu sama dengan akhlak.
Mustofa dalam bukunya “Akhlak Tasawuf” menjelaskan bahwa
yang dimaksud akhlak menurut bahasa adalah bentuk jamak dari
khulug (khuluqun) yang artinya budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabi’at. *

Menurut Achmad Mubarok mengemukakan bahwa akhlak
adalah keadaan batin seseorang yang menjadi sumber lahirnya
perbuatan di mana perbuatan itu lahir dengan mudah tanpa
memikirkan untung dan rugi.’

Karakter Imam Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh
Mansur Muslich bahwa karakter karakter lebih dekat dengan
akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersikap, atau perbuatan
yang telah menyatu dalam diri nanusia sehingga ketika muncul
tidak perlu dipikir lagi.®

karakter berdasarkan kamus Besar Bahasa Indonesia,
sebagaimana yang dikutip oleh Zainal dan Sujak, bahwa karakter
adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, watak. Adapun

* Ibid,. 20-21.

* A. Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 11

> Achmad Mubarok, Panduan Akhlak Mulia: Membangun Manusia Bangsa Berkarakter (Jakarta:
PT Bina Rena Pariwara, 2001), 14.

® Mansur Muslich, pendidikan karakter: Menjawab Tantangan Kritis Multidimensial (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011 ), 70



15

berkarakter adalah mempunyai tabiat, mempunyai kepribadian,

berwatak’.

Dalam hal ini Sofan mengatakan dalam bukunya:

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark”
atau  menandai dan  memfokuskan  bagaimana
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau
tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus
dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter
jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan
kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia. Karakter
mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang
potensi dirinya yang ditandai dengan nilai-nilai seperti
reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif
dan inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab,
cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani,
dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati,
malu berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja
keras, tekun, ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif,
disiplin,  antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja,
bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu,
pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah,
cinta keindahan, sportif, tabah, terbuka, tertib. Individu juga
memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul
dan individu juga mampu bertindak sesuai potensi dan
kesadaranya tersebut.®

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa
pendidikan akhlak dan pendidikan karakter. Keduanya dikatakan
sama karena inti pendidikan dari semua jenis pendidikan karena ia
mengarahkan. Pada terciptanya perilaku lahir dan batin manusia,
sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk

baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan,

7 Zainal Agib & Sujak. Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter (Bandung: Yrama Widya,
2011), 2.

® Sofan Amri, dkk. Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran (Jakarta: Tim Prestasi
Pustaka, 2011), 3-4.
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yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam
sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.’

Dalam kamus besar Indonesia dinyatakan bahwa religius
berarti: bersifat religi atau keagamaan. Penciptaan suasana
religius berarti menciptakan suasana atau iklim kehidupan
keagamaan. Dalam mewujudkan dan menjalankan nilai-nilai
keimanan tersebut, maka diperlukan penciptaan suasana religius
di sekolah dan luar sekolah. Hal ini disebabkan karena nilai-nilai
keimanan yang melekat pada diri siswa kadang-kadang bisa
terkalahkan oleh godaan, maupun budaya negatif yang
berkembang disekitarnya. Karena itu, bisa jadi siswa pada suatu
hari sudah kompetensi dalam menjalankan nilai-nilai keimanan
tersebut, pada saat itu tidak kompeten lagi.*

karakter religius juga dapat dimaknai sebagai upaya yang
terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan
menginternalisasi nilai-nilai religius sehingga peserta didik
berperilaku sebagai insan kamil. Bila jiwa religius telah tumbuh
dengan subur dalam diri peserta didik, maka tugas pendidik
selanjutnya adalah menjadikan nilai-nilai agama sebagai sikap
beragama peserta didik. Sikap keberagamaan merupakan suatu

keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya

9 -
Ibid., 43.

9 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Madrasah dan
Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 60-61.
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untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatannya kepada
agama.
Jadi, pembentukan karakter religius merupakan hasil usaha
dalam mendidik dan melatih dengan sungguh terhadap berbagai
potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Dalam islam
karakter adalah perilaku dan akhlak sesuai dengan apa yang di
ajarkan dalam pelajaran PAI. Bahwa karakter religius adalah
watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk
dari internalisasi berbagai kebijakan yang berlandasakan ajaran-
ajaran agama.
Dimensi religius menurut Djamaludi Ancok dan Fuad
Nashori Saroso membagi dimensi religiusitas menjadi tiga
dimensi, yaitu: ™
a. Dimensi keyakinan atau akidah
Dimensi ini menunjuk pada beberapa tingkat keyakinan
muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya. Isi
dimensi ini menyangkut keyakinan tentang Allah, malaikat,
nabi, rasul, surga dan neraka, gadha dan gadar.

b. Dimensi peribadatan
Dimensi ini menunjukkan pada seberapa tingkat kepatuhan
muslim dalam mengerjakan  kegiatan-kegiatan ritual

sebagaimana yang dianjurkan oleh agamanya. Isi dimensi ini

" Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam (Yogyakarta:Penerbit Pustaka
Pelajar Offset, 2001), 80-81
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menyangkut pelaksanaan sholat, puasa, zakat, haji, zikir,
ibadah qurban dan sebagainya.

c. Dimensi akhlak
Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkatan berperilaku
dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, Yaitu bagaimana
induvidu berelasi dengan duniaya terutama dengan manusia
lain.

Menurut Muhammad Athiyah Al-Abrasyi tujuan dari
pembentukan karakter atau akhlak dalam islam ialah ” untk
membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan,
sopan dalam berbicara dan perbuatan mulia dalam tingkah laku
dan perangai, bersifat bijaksana, sempurna, ikhlas, jujur dan suci.

2. Proses Pembentukan Karakter Religius

Menurut imam Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh
Zubaedi dalam bukunya ¢ akhlak adalah suatu perangai
(watak/tabiat) yang menetap dalam jiwa seseorang dan
merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari
dirinya secara mudah dan ringan tanpa dipikirkan atau
direncanakan sebelumnya”.12

Salah satu strategi atau metode yang dipergunakan Al-
Ghazali dalam pendidikan islam, yaitu metode pembentukan

kebiasaan. Metode tersebut merupakan pembentukan kebiasaan

2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter:Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2012),67
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yang baik dan meninggalkan yang buruk melalui bimbingan,
latihan dan kerja keras.® Adapun pembentukan kebiasaan
tersebut akan menjadi sebuah karakter seseorang. Maka karakter
yang kuat biasanya dibentuk oleh penanaman nilai yang
menekankan tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui
penghayatan dan pengalaman.**
Menurut Nasaruddin proses pembentukan karakter sebagai
berikut:
a. Menggunakan Pemahaman
Pemahaman yang diberikan dapat dilakukan dengan cara
menginformasikan tentang hakikat dan nilai-nilai kebaikan dari
materi yang disampaikan. Proses pemahaman harus berjalan
secara terus menerus agar penerima pesan agar tertarik.
b. Menggunakan Pembiasaan
Pembiasaan berfungsi sebagai penguat terhadap obyek yang
ada telah masuk dalam penerima pesan. Proses pembiasaan
menekankan pada pengalaman langsung dan berfungsi sebagai
perekat antara tindakan karakter dan diri seseorang.
¢. Menggunakan keteladan
Keteladan merupakan pendukung terbentuknya karakter

baik. Keteladanan dapat lebih diterima apabila dicontohkan

" Fauzil Adhim, Positivie Parenting: Cara-cara Islami Mengembangkan Karakter Positif Pada
Anak (Bandung: Mizan, 2006),272.

* Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya Offset,2012), 31.
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dari orang terdekat. Misalnya guru menjadi contoh yang baik

murid-muridnya atau orang tua menjadi contoh bagi anak-

anaknya.

Ketiga proses diatas boleh terpisahkan karena yang satu

akan memperkuat proses yang lain. Pembentukan karakter hanya

menggunakan proses pemahaman tanpa pembiasaan

dan

keteladanan akan bersifat verbalistik dan teoritik. Sedangkan

proses pembiasaan tanpa pembiasaan hanya akan menjadikan

manusia berbuat tanpa memahami makna.™

Dalam pengembangan atau pembentukan karakter diyakini

perlu penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya

untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan

karakter di sekolah.

3. Strategi pembentukan karakter

Strategi pembentukan karakter positif dapat dilakukan

melalui empat pendekatan berikut:

a. pendekatan instruktif-struktural, yaitu strategi pembentukan

karakter di sekolah sudah menjadi komitmen dan kebijakan

yang mendukung terhadap berbagai kegiatan berkarakter di

sekolah beserta berbagai sarana dan prasarana.

b. pendekatan formal-kurikuler, vyaitu strategi

pembentukan

karakter sekolah dilakukan melalui pengintegrasian dan

' Nasirudin, Pendidikan Tasawuf (Semarang: Rasail Media Group, 2009), 36-41
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pengoptimalan kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian,
dalam pendekatan formal ini guru mempunyai peran yang
lebih banyak menanamkan nilai dan etika.

c. pendekatan mekanik-fragmented, yaitu strategi pembentukan
karakter disekolah didasari oleh pemahaman bahwa kehidupan
terdiri atas berbagai aspekdan pendidikan dipandanmg sebahai
penanaman dan pengembangan seperangkat nilai kehidupan
yang masing-masing bergerak dan berjalan menurut fungsinya.
Dengan pendekatan tersebut di sekolah dapat diwujdkan
dengan meningkatkan kuantitas dan kualitas kegiatan
ekstrakurikuler yang berwawasan nilai dan etika.

d. pendekatan organik-sistematis, yaitu pendidikan karakter
merupakan kesatuan atau sebagai sistem sekolah yang
berusaha mengembangkan pandangan atau semangat hidup
berbasis nilai dan etika. *°

Keempat tahapan tersebut diperlukan agar siswa terlibat
dalam system pendidikan sekaligus memahami, merasakan,
mengahayati, dan mengamalakan nilai-nilai kebijakan (moral).

Menurut Ahmad Tafsir:

(13

startegi yang dapat dilakukan oleh praktisi pendidikan
untuk membentuk budaya religius sekolah diantaranya
melalui: memberikan contoh, membiasakan hal-hal yang
baik, menegakkan kedesiplinan, memberika motivasi,
menghukum (dalam rangka kedisiplinan), penciptaan

®Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah (Yogyakarta:Ar-
Ruzz Media, 2012) 69-70
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suasana17 religius yang berpengaruh bagi pertumbuhan
anak”.

4. Faktor-faktor Pembentuk karakter
Kepribadian itu berkembang dan mengalami perubahan-
perubahan. Tetapi di dalam perkembangan itu makin terbentuklah
pola-polanya yang tetap dan khas, sehingga merupakan ciri-ciri
yang unik bagi setiap induvidu.Faktor yang mempengaruhi
kepribadian atau karakter dapat dibagi sebagai berikut:
a. Faktor Internal
Faktor Internal Adalah faktor yang berasal dari dalam diri
orang itu sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakan faktor
genetis atau bawaan. Faktor genetis maksudnya adalah faktor
yang berupa bawaan sejak lahir atau merupakan pengaruh
keturunan dari salah satu sifat yang di miliki salah satu dari
kedua orang tuanya atau bisa jadi gabungan atau kombinasai
dari sifat kedua orang tuanya.™®
Faktor intern yang dapat mempengaruhi perkembangan
kepribadian menurt Singgah D. Gunarsa yang dikutip oleh
Jalaluddin dalam bukunya psikologi Agama adalah:
Konstitusi tubuh, Struktur tubuh, Koordinasi motorik,
Kemampuan mental dan bakat khusus: intelegensi tinggi,
hambatan mental, bakat khusus, Emosionalitas. Semua

faktor intern ini ikut mempengaruhi terlambat tidaknya
perkembangan kepribadian seseorang.*®

' Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2004), 112.
' Sjarkawi, Pembentuk Kepribadaian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 19
' Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: RAJA Grafindo, 2001), 118.
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b. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal Adalah faktor yang berasal dari luar
orang tersebut, faktor eksternal ini biasanya merupakan
pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang mulai dari
lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga,
sampai dengan pengaruh dari berbagai media audio visual
seperti TV dan VCD, atau media cetak seperti koran, majalah
dan lain sebagainya.?®
Faktor lain yang berdampak pada karakter seseorang
menurut Munir yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian
Andayani yaitu: makanan, teman, orang tua, dan tujuan
merupakan faktor terkuat dalam mewarnai karakter
seseorang.?!
Salah satu faktor eksternal menurut Singgah D. Gunarso
yang dikutip oleh Jalaluddin bkunya Psikologi Agama yaitu:
Kebdayaan turut mempengaruhi pembentukan karakter pola
tingkah laku serta berperan dalam pembentukan
kepribadian. Kebudayaan yang menekankan pada norma
yang didasarkan kepada nilai-nilai luhur seperti kejujuran,
loyalitas, kerja sama bagaimanapun akan memberi pengaruh
dalam membentuk pola dan sikap, yang merupakan unsur
dalam kepribadian seseorang.?
Dari  pendapat diatasdapat  disimpulkan  faktor

pembentukan karakter yait faktor yang berasal dari diri

induvidu itu sendiri baik bersal dari bawaan sejak lahir atau

* Ibid., 19.
*! Ibid., 20.
?2 Jalaluddin, Psikologi Agama , 118-119.
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keturunan dari orang tuanya. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar driri induvidu seperti
halnya, lingkungan sosial, kebudayaan, makan dan tujuan.
5. Nilai-nilai Pembentukan Karakter
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-
nilai atau kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa.

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di

Indonesia diidentifikasi berasal dari empat sumber yaitu:

a. Agama. Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat
beragama. Oleh karena itu kehidupan induvidu, masyarakat,
dan bangsa selalu didasari pada ajaran agama dan
kepercayaannya.

b. Pancasila. Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan
atas prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan
yang disebut pancasila.

c. Budaya. Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia
yang hidup bermasyarakat yang tidak didasari nili-nilai budaya
yang diakui masyarakat tersebut.

d. Tujuan pendididkan nasional. Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan
pendidikan  nasioanal dalam  mengembangkan upaya

pendidikan di Indonesia.
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Berdasarkan keempat sumber tersebut teridentifikasi nilai-
nilai untuk pendidikan karakter sebagai berikut:

Dalam membentuk karakter peserta didik yang sesuai
dengan tujuan pendidikan Nasional dan tujuan pendidikan
karakter maka harus ditanamkan nilai-nilai karakter kepada
peserta didik sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.
Melalui program ini diharapkan setiap lulusan memiliki keimanan
dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
berkarakter mulia, kompetensi akademik yang utuh dan terpadu,
sekaligus memiliki kepribadian yang baik sesuai norma-norma
dan budaya Indonesia.

Menurut Zainal dan Sujak, nilai-nilai karakter yang
dimaksud diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Religius
Pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan
selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran
agamanya. >
2) Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,

tindakan dan pekerjaan baik terhadap diri dan orang lain.

Zainal Agib & Sujak. Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter., 7
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3) Bertangggung jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), negara dan Tuhan.
4) Disiplin
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.
5) Kerja keras
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas (atau
bekerja) dengan sebaik-baiknya. 24
6) Toleransi
Sikap memberikan respek/hormat terhadap berbagai macam
hal, baik yang berbentuk fisik, sosial, budaya, suku maupun
agama.
7) Kreatif
Yakni perilaku yang mencerminkan inovasi dalam berbagai
segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu menemukan
cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik dari

sebelumnya.

* Ibid., 7
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8) Mandiri
Yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan.
Namun hal ini bkan berarti tidak boleh bekerjasama secara
kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan
tanggung jawab kepada orang lain.
9) Demokratis
Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
10) Rasa ingin tahu
Sikap dan tindakan yang berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari apa yang dipelajarinya, dilihat dan
didengar.
11) Semangat kebangsaan atau nasionalisme
Yakni sikap tindakan yang menempatkan kepentingan
bangsa dan Negara di atas kepentingan pribadi atau induvidu
dan golongan. ®
12) Cinta tanah air
Sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, setia,
peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya,

ekonomi, politik dan sebagainya, sehingga tidak mudah

% |bid,. 8.
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menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa
sendiri.
13) Menghargai prestasi
Sikap terbuka terhadap prestasi orang lain dan mengakui
kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat
berprestasi yang lebih tinggi. %°
14) Komunikatif
Senang bersahabat atau proaktif yakni sikap dan tindakan
terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun
sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik.
15) Cinta damai
Sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai,
aman, tenang dan nayaman atas kehadiran dirinya dalam
komunitas atau masyarakat tertentu.
16) Gemar membaca
Kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk menyediakan
waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik
buku, jurnal, majalah, Koran, dan sebagainya sehingga
menimbulkan kebajikan bagi dirinya.
17) Peduli lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga dan

melestarikan lingkungan sekitar.

*® Ibid., 9.
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18) Peduli sosial

Sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian

terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkan.

Meskipun telah dirumuskan 18 nilai pembentukan karakter
bangsa, namun satuan pendidikan dapat menentukan prioritas
pengembangannya untuk melanjutkan melanjutkan nilai-nilai
prakondisi yang telah dikembangkan. Pemilihan nilai-nilai
tersebut beranjak dari kepentingan dan kondisi satuan pendidikan
masing-masing.

Menurut Samani dan Hariyanto, “dalam kaitan
implementasi  nilai-nilai  tersebut, pendidikan bagi anak
dilaksanakan dengan maksud memfasilitasi mereka untuk menjadi
orang yang memiliki kualitas moral, yang kehadiranya dapat
diterima dalam masyarakat”.”

Jadi, nilai-nilai karakter yang ditanamkan dilaksanakan
agar siswa memiliki akhlak yang mulia.

6. Pengertian Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter yang diwacakan pemerintah sejak mulai
tahun 2009 ini sesuai dengan UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun
2003 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagmaan, pengendalian diri,

*’Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter., 50.
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara™?.

Seseorang dikatakan berkarakter ketika ia dapat merespon
segala sesuatu secara bermoral, yang diaplikasikan dalam bentuk
tindakan nyata melalui tingkah laku baik. Dapat disimpulkan
bahwa karakter merupakan nilai-nilai yang tertancap dalam diri
seseorang melalui pendidikan dan pengalaman yang menjadi
melandasi sikap dan perilakunya.

Menurut Sofan, pendidikan karakter adalah suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Dapat diartikan,
bahwa pendidikan karakter adalah suatu perilaku warga sekolah
yang dalam menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.?®

Dalam hal pendidikan karakter, Samani dan Hariyanto
mengatakan bahwa:

Pendidikan karakter adalah hal positif apa saja yang yang
dilakukan guru dan berpengaruh kapada karakter siswa yang
diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan
sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-
nilai kepada siswanya. Pendidikan karakter juga dapat
didefinisikan sebagai pendidikan yang mengembangkan
karakter ~yang mulia dari peserta didik dengan
mempraktikkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan
pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan

?® Depdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), 3.
29 sofan Amri, dkk. Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran., 4.
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dengan sesama manusia maupun dalam hubungannya dengan
Tuhan-Nya.*

Pendidikan karakter menurut T. Ramli, sebagaimana yang

dikutip oleh Sofan:

Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama
dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya
adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia
yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik.
Adapun kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang
baik, dan warga negara Yyang baik bagi suatu
masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai
sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya
masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari
pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia
adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai
luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri,
dalam rangka membina kepribadian generasi muda.*:

Dalam hal ini, Zainal dan Sujak menjelaskan dalam bukunya:

Berdasarkan  grand  design  yang  dikembangkan
Kemendiknas, secara psikologis dan sosial kultural
pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi
dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif,
konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial
kultural (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan
berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam
konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut
dapat dikelompokkan dalam: Olah Hati, jujur, bertanggung
jawab, Olah Pikir, cerdas, Olah Raga dan Kinestetik, bersih,
sehat dan menarik dan Olah Rasa dan Karsa, peduli dan
kreatif.*

Menurut Ratna Megawangi, sebagaimana yang dikutip oleh

Dharma Kesuma, dkk menjelaskan “pendidikan karakter adalah

%0 Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,. 43-44.
31 Sofan Amri, dkk. Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran., 4-5.
%2 7ainal Agib & Sujak. Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter., 3-5.
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sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil
keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan konstribusi yang
positif kepada lingkungannya.”

Dalam konteks kajian P3, Dharma Kesuma, dkk
mendefinisikan:

Pendidikan kerakter dalam setting sekolah sebagai pembelajaran

yang mengarah pada penguatan dan pengembangan perilaku anak

secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu yang dirujuk

oleh sekolah. Definisi ini mengandung makna:

1. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi
dengan pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran.

2. Diarahkan pada penguatan dan pengembangan perilaku anak
secara utuh. Asumsinya anak merupakan organisme manusia
yang memiliki potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan.

3. Penguatan dan pengembangan ferilaku didasari oleh nilai
yang dirujuk sekolah (lembaga).?

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter merupakan upaya-upaya yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik
memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,

perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama,

hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.

*Dharma kesuma, dkk. Pendidikan karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2011), 5.
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7. Unsur-unsur karakter
Ada beberapa dimensi manusia yang psikologis dan
sosiologis perlu dibahas kaitannya dengan terbentuknya karakter
pada diri manusia. Adapun beberapa unsur tersebut, yaitu:
a. Sikap
Sikap seseorang biasanya menjadi cerminan karakter yang
dimilikinya. Sikap seseorang terhadap sesuatu yang ada
dihadapanya, biasanya menunjukkan bagaimana karakternya.
Menurut Oskamp, sikap itu dipengaruhi oleh proses evaluasi
yang dilakukan induvidu.
b. Emosi
Emosi adalah gejala dinamis dalam situasi yang dialami
manusia yang disertai dengan efeknya pada kesadaran,
perilaku dan proses fisiologis. Sikap seseorang dipengaruhi
oleh emosi yang dirasakan ketika itu.*
c. Kepercayaan
Kepercayaan memberikan perspektif pada manusia dalam
memandang kenyataan dan ia memberikan dasar bagi manusia
untuk mengambil pilihan dan menetukan keputusan. Jadi,
kepercayaan dibentuk salah satunya oleh pengetahuan. Apa
yang kita Kketahui membuat Kkita menetukan sesuatu

berdasarkan apa yang kita ketahui.

** Fathul Mu’in, Pendidikan Karakter Teoritik dan Praktik, 168-179.
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d. Kebiasaan dan kemauan
Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang menetap,
berlangsung secara otomatis, dan tidak direncanakan.
Sedangkan kemauan adalah hasil keinginan untuk mencapai
tujuan tertentu yang begitu kuat sehingga mendorong orang
untuk mengorbankan nilai-nilai yang lain, yang tidak sesuai
dengan pencapian tujuan.
B. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan

Pengertian ekstrakurikuler pada dasarnya berasal dari
rangkaian tiga kata yaitu: kata kegiatan, ekstra dan kurikuler.
Menurut bahasa, kata ekstra mempunyai arti tambahan di luar
yang resmi. sedangkan kata kurikuler, mempunyai arti
bersangkutan dengan kurikulum. Sehingga ekstrakurikuler dapat
diartikan sebagai kegiatan tambahan di luar yang berkaitan
dengan kurikulum.

Ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan
yang dilakukan diluar jam pelajaran yang ditujukan untuk
membantu perkembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara
khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga pendidik yang

berkemampuan dan berkewenanagn disekolah®.

* Zainal Agib dan Sujak, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter,68.
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Ekstrakurikuler sekurang-kurangnya mengambarkan, antara
lain: a. jenis pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang beragam,b.
memeberikan rasional bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan
bagian dari pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah, c. memberi
keterangan bahwa kegiatan ekstrakurikuler sudah memperhatikan
sumber daya yang ada di sekolah, d. memiliki persyaratan
terhadap peserta didik yang akan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, e. memberikan target terhadap pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler®.

Lebih jauh lagi Muhaimin dkk, mengemukakan bahwa
kegiatan ekstrakurikler adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam
pelajaran untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya
manusia yang dimiliki peserta didik baik berkaitan dengan
implikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam
artian kusus untuk membimbing peserta didik dalam
mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya.
Kegiatan ekstrakurikuler sebagai tempat untuk menumbuhkan apa
yang tidak didapatkan siswa ketika di kelas, bisa dikatakan
sebagai tempat kreasi, inovasi dan mengaktualisasikan apa yang
menjadi bakat dan minat peserta didik. Adapun tujuan dan fungsi

ekstrakurikuler menurut Muhaimin dkk:

*® Muhaimin, M. A, dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada
Sekolah & Madrasah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 66.
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1) Pengembangan, yaitu menyalurkan dan mengembangkan
potensi dan bakat peserta didik agar menjadi manusia yang
berkreatifitas tinggi dan penuh karya.

2)Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler  untuk
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab peserta
didik.

3) Rekreatif, vyaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses
perkembangan.

4) Persiapan Karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan kesiapan karir peserta didik®’.

Dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan tujuan
yang tercantum dalam permendiknas No. 39 Tahun 2008, yaitu
sebagia berikut:

a) Mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan
terpadu yang meliputi bakat, minat dan kreativitas.

b) Memantapkan kepribadian peserta didik untuk mewujudkan
ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga
terhindar dari usaha dan pengaruh negatif.

¢) Mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam pencapaian

prestasi unggulan sesuai bakat dan minat.

* Ibid,. 75
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d) Menyiapkan peserta didik agar menjadi warga masyarakat
yang berakhlak mulia, demokratis, dan menghormati hak-hak
asasi manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat Madani
(civil society)

Pada dasarnya peneyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler
dalam dunia sekolah ditujukan untuk menggali dan memotivasi
siswa dibidang tertentu. Karena itu, aktivitas ekstrakurikuler itu
harus disesuaikan dengan hobi serta kondisi siswa sehingga
melalui kegiatan tersebut, siswa dapat memperjelas identitas diri.
kegiatan itu pun hars ditujukan untk membangkitkan semangat
dan optimisme siswa sehingga mereka mencintai sekolahnya dan
menyadari posisinya ditengah-tengah masyarakat. Hal lain yang
dapat tergali dari kegiatan tersebut adalah pemenuhan kebuthan
psikologis siswa, baik itu kebutuhan akan penghargaan,
kesenangan dan kegembiraan, boleh jadi pengadaan kegiatan di
luar proses belajar mengajar itu tumbuh dari niat untuk
mengistirahatkan siswa dari kelelahan berpikir yang menuntut
mereka berjuang agar berprestasi.

Adapun prinsip kegiatan ekstrakurikuler
1. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai

dengan potensi, bakat, dan minat peserta didik masing-masing.



38

2. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai
dengan keinginan dan diikuti secara sukarela oleh peserta
didik.

3. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang
menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh.

4. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam
suasana yang disukai dan mengembirakan peserta didik.

5. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang
membangun semangat peserta didik untk bekerja dengan baik
dan berhasil.

6. Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler
yang dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat. *

Keagamaan berasal dari kata agama yang diberi imbuhan ke
dan an. “ Ad-Din (agama) adalah keyakinan (keimanan) tentang
suatu dzat ketuhanan (ilahiyah) yang pantas untuk menerima

ketaatan dan ibadah (penyembahan)”. ¥

13

Abuddin Nata mengatakan bahwa *“ agama adalah ajaran
yang berasal dari Tuhan atau hasil renungan manusia yang
terkandung dalam kitab suci yang turun temurun diwariskan dari

suatu generasi kegenerasi dengan tujuan untuk memberi tuntunan

* Zainal Agib dan Sujak, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter,69.
* Yusuf Al-Qardhawy, pengantar kajian islam, terje. Oleh Setiawan Bdi Utomo (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2002), 15.
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dan pedoman hidup bagi manusia agar mencapai kebahagian di
dunia maupun diakhirat.*°

Setiap manusia memiliki fitrah (pembawaan) keagamaan
seperti dijelaskan dalam firman Allah dalam QS. Ar-Rum ayat 30

surat 30:

<
£.

S s ¥ e 0 8 4D s s AU a5
btla ¥ 0 2T 505 2280 00 s

Artinya:“maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu.tiadak ada perubahan pada
fitrah Allah, (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui”.**

Jadi pada kesimpulannya, keagamaan dapat diartikan sebagai
segala sesuatu yang selalu dikaitkan dengan peraturan-peraturan
Tuhan yang tercantum dalam Kitab suci-Nya guna mencapai
kebahagian dunia dan akhirat.

Adapun pengertian ekstrakurikuler keagamaan dapat dilihat
dala buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama
Islam

“ekstrakurikuler keagamaan adalah sebagai kegiatan yang

diselenggarakan dalam rangka memberikan jalan bagi peserta

didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama Yyang
diperolehnya melalui kegiatan belajar, serta untuk mendorong

* Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 15.
*1' Q.S Ar-Rum (30): 30
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pembentukan pribadi mereka sesuai dengan nilai-nilai

agama”.42

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan diatas maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian ekstrakurikuler
keagamaan secara global yakni sebuah program kegiatan yang
tertulis dalam kurikulum yang dilaksanakan diluar jam sekolah
yang diikuti semua siswa-siswi sesuai dengan bakat, minat dan
keinginan siswa agar dapat memperkaya, memperluas wawasan,
pengetahuan agama islam dan pembentukan pribadi siswa yang
baik serta melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah swt
dan menjauhi segala larangan-Nya dimana dalam kegiatan
keagamaan yakni membaca sholawat, lantunan ayat suci al-Quran

serta kegiatan yang berhubungan dengan religius.
2. Tujuan Ekstrakurikuler Keagamaan

Tujuan ekstrakurikuler keagamaan dapat dilihat dalam buku
Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam

yaitu:

a. Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama
dan mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu

pengetahuan, dan budaya.

* Depertemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2004), 9.
* Depertemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama., 10.
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b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan
social, budaya, dan alam sekitar.

c. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat siswa
agar menjadi manusia yang berkreatifitas tinggi dan penuh
karya.

d. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan dan tanggung
jawab dalam menjalankan tugas.

e. Menumbuh kembangkan akhlak islami yang mengintegrasikan
hubungan dengan Allah, rasul, manusia, alam semesta, bahkan
diri sendiri.

f. Memberikan peluang siswa agar memiliki kemampuan untuk
komunikasi (humam relation) dengan baik. Secara verbal
maupun non verbal.

g. Mengembangkan sensitifitas siswa dalam melihat persoalan-
persoalan social keagamaan, sehingga menjadi insan yang
praktif terhadap permasalahan social dan dakwah.

h. Melatih kemampuan siswa untuk bekerja dengan sebaik-

baiknya, secara mandiri atau kelompok.**

. Jenis ekstrakurikuler keagamaan

Kegiatan ekstrakurikuler dapat dikembangkan dan

dilaksanakan dalam beragam cara dan isi. Penyelenggaraan

*bid., 10
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kegiatan yang memberikan kesempatan luas kepada pihak
sekolah, pada gilirannya menunttut kepala sekolah, guru, siswa
dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya untuk secara kreatif
merancang sejumlah kegiatan ekstrakurikuler.

Dalam kurikulum SLTA petunjuk Pelaksanaan Pelajaran PAI
Departemen pendidikan dan Kebudayaan RI di khususkan pada

kegiatan ekstrakurikuler PAI, jenis-jenisnya ada 7 macam yaitu:

a. Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ)

b. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

c. Ceramah agama (kultum)

d. Penyelenggaraan sholat dhuha dan dzuhur
e. Grub Sholawat

f. Seni baca Al-Qur’an

g. Tilawah *°

4. Sasaran Ekstrakurikuler Keagamaan
Sasaran ekstrakurikuler keagamaan dapat dilihat dalam
buku Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama
Islam “ sasaran kegiatan ini adalah seluruh peserta didik madrasah
dan sekolah umum. Pengelolaannya diutamakan oleh peserta
didik itu sendiri, dengan tidak menutup kemungkinan keterlibatan
guru atau pihak-pihak lain jika diperlukan. Meskipun dengan

demikian, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan juga pada

* Oteng Sutrisna, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2003), 56
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prinsipnya dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kegiatan wajib dan
kegiatan pilihan.kegiatan ekstrakurikuler yang wajib adalah
seluruh bentuk kegiatan yang wajib diikuti oleh siswa, seperti
pramuka. Sedangkan kegiatan ekstrakulikuler pilihan adalah
seluruh bentuk kegiatan yang berkaitan dengan masalah-masalah
yang melibatkan potensi, bakat, seni dan ketrampilan tertentu
yang didukung oleh kemampuan dasar yang dimiliki peserta
didik, seperti hadrah, BTQ, tilawah.*
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler keagamaan

Pelaksanaan merupakan kegiatan melaksanakan segala
sesuatu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan. Senada
dengan pendapat Aswami Sujud yang menyatakan bahwa
pelaksanaan merupakan kegiatan melaksanakan apa-apa yang
telah direncanakan®’.

Adapun langkah langkah  pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan kepada siswa secara
perorangan atau kelompok ditetapkan oleh sekolah
berdasarkan minat siswa, tersedianya fasilitas yang

diperlukan serta adanya guru atau petugas untuk itu.

“ bid., 11.

* Hartati Sukirman, dkk, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press,2007).

7.
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Kegiatan-kegiatan yang direncanakan untuk diberikan
kepada siswa hendaknya diperhatikan keselamatannya dan

kemampuan siswa serta kondisi sosial budaya setempat.



